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Abstrak Telah dilakukan penelitian tentang pemetaan kualitas air sumur bor di Kelurahan Sengkuang Kabupaten Sintang dengan tujuan untuk mengetahui kualitas air sumur bor berdasarkan nilai kandungan pH, TDS (total dissolved solid) dan Konduktivitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampling, dengan mengambil sampel di lapangan untuk diuji di laboratorium dan selanjutnya setiap data yang ada diplot ke dalam peta kontur. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai pH tertinggi sebesar 8,6 (basa) dan terendah sebesar 4,8 (asam). Nilai TDS tertinggi sebesar 626 mg/L dan terendah 11 mg/L. Nilai konduktivitas tertinggi 624 µS/cm dan terendah sebesar 11,5 µS/cm. Pola penyebaran nilai pH dipeta kontur yang asam berada di titikke-2 di sebelah Barat,ke-10 dan ke-49 di sebelah Timur ditandai dengan warna ungu, biru, dan hijau tua. Untuk yang basa berada di titik ke-22 di sebelah Timur ditandai dengan warna merah tua. Pola penyebaran kandungan TDS yang tinggi terdapat di titik ke-3, ke-4 dan ke-5 di sebelah Barat, ke-6 dan ke-9 di sebelah Timur, ke-35 dan ke-37 di sebelah Utara ditandai warna merah pada peta kontur. Pola penyebaran kandungan Konduktivitas yang rendah terdapat di titik ke-10, ke-26 dan ke-27 di sebelah Timur, di titik ke-11 dan ke-30 di sebelah Utara yang ditandai dengan warna ungu dan biru pada peta kontur. Berdasarkan standar kualitas air, sumur bor yang layak dikonsumsi sebagai air bersih dan air minum di titik ke-11 dan ke-30 di sebelah Utara, titik ke-26 dan ke-27 di sebelah Timur.  
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1. Latar Belakang Sebagian besar fasilitas sumber air bersih di Kelurahan Sengkuang pada umumnya memanfaatkan air sumur bor di setiap lingkungan rumah tangga, hal ini disebabkan oleh karena pelayanan sumber air bersih seperti  air PDAM sering tidak lancar dan pemasangannya belum sepenuhnya merata. Namun masyarakat di sekitar Kelurahan Sengkuang tidak mengetahui bagaimana kualitas air sumur bor tersebut, apakah layak dikonsumsi sebagai air bersih atau air minum. Menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No: 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum dan air bersih, air minum adalah air yang memenuhi syarat kesehatan yang dapat langsung diminum. Sedangkan yang tergolong dalam kualitas air bersih adalah air yang memenuhi syarat kesehatan meliputi syarat fisika, kimia, mikrobiologi, dan radioaktivitas [1]. Penelitian kualitas air sumur menggunakan metode spektrofotometri pada sumur bor di Kecamatan Medan – Belawan menunjukkan bahwa air sumur bor mengandung logam Pb, Hg, Cd, dan Cu dengan kadar tertentu [2]. Selain itu,juga terdapat penelitian yang membahas tentang kualitas air sumur resapan yang berada  
 di kawasan Fakultas Teknik Universitas Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air sumur resapan tersebut mengalami peningkatan ataupun penurunan  kualitas air berdasarkan kandungan Fe, nilai pH, tingkat kekeruhan dan warnaair [3]. Penelitian selanjutnya membahas tentang pengaruh kualitas air tanah di sekitar tempat pembuangan akhir (TPA) sampah, yang mana diketahui bahwa kualitas air di sekitar tempat tersebut tidak memenuhi syarat baku mutu air secara fisis yang meliputi warna, bau, rasa, TDS, dan tingkat kekeruhan [4]. Pada penelitian ini dikaji sifat fisis dan kimia dari kualitas air sumur bor di Kelurahan Sengkuang Kabupaten Sintang Kalimantan Barat. Parameter uji kualitas air adalah  pH, TDS,  dan Konduktivitas. Nilai pH, TDS, dan Konduktivitas lebih cenderung tinggi atau rendah dipengaruhi oleh material-material yang tercampur dalam air sumur bor dan dipengaruhi juga oleh struktur tanah yang ada di daerah tersebut.  
2. Metodologi 
2.1 Pengambilan Data Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Februari sampai dengan 20 Mei 2015. Pengambilan sampel air sumur bor dilakukan di 





Kelurahan Sengkuang Kabupaten Sintang yang di tunjukkan pada Gambar 1. Pengambilan sampel air sebanyak 50 titik ditunjukkan pada Gambar 2, kemudian nilai yang ada dicatat hasilnya dan ditentukan koordinatnya menggunakan Global Positioning System (GPS).  
2.2 Grafik dan Peta Sebaran Parameter Uji Setiap lokasi pengamatan ditampilkan dalam grafik kandungan nilai pH, TDS, dan konduktivitas terhadap titik pengamatan.Pada pembuatan pemetaan digunakan aplikasi khusus untuk pembuatan pemetaan, dengan data-data dari nilai pH, TDS, dan konduktivitas yang ada di plot  menjadi peta kontur.  
2.3 Analisis Kualitas Air Analisis dilakukan untuk mengukur kelayakan sampel air sumur bor yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai pH, TDS, dan Konduktivitas.   
Nilai kualitas air berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No: 492/MENKES/PER/IV/2010, bahwa nilai pH normal adalah 6,5-8,5 dan nilai TDS normal adalah kurang dari 500 mg/L [1]. Sedangkan untuk Konduktivitas, berdasarkan standar daya hantar listrik air tanah sebesar 30-200 µS/cm seperti ditunjukkan pada Tabel 1.  Tabel 1.Klasifikasi Air Berdasarkan Daya Hantar Listrik [5]. No     DHL (µS/cm)            Klasifikasi             1. 0,0055                       Air murni 2.  0,5-5                         Air suling 3.  5-30                          Air hujan 4.  30-200                     Air tanah 5. 45000-55000         Air laut     
  Gambar 1. Peta Kelurahan Sengkuang Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat [6] 





  Gambar 2. Peta Titik Pengambilan Data 
 




  Gambar 3. Peta Sebaran pH 
 
3.1 Peta Sebaran pH Sebaran kualitas air pada Gambar 3menunjukkan hasil dari  parameter kualitas pH air yang berada di lokasi penelitian, terlihat di titik ke-2 sebelah Barat, ke-10 dan ke-49 sebelah Timur terdapat kondisi air yang asam dengan interval nilai sebesar 4,8-6,2. Nilai tersebut pada peta kontur ditandai warna ungu, biru, dan hijau tua. Di titik tersebut kondisi kualitas air sangat asam karena berdekatan dengan lokasi tambang emas. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya konsentrasi ion hidrogen yang tinggi seperti oksidasi mineral sulfida, gas karbon dioksida, dan amoniak [4]. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI NO: 492/MENKES/PER/IV/2010. Kualitas air pada titik tersebut tidak layak digunakan sebagai air bersih. Pada Gambar 3, terlihat di titik ke-22 sebelah Timur terdapat kondisi air yang basa dengan nilai sebesar 8,6 yang ditandai dengan warna merah tua. Di titik tersebut kondisi kualitas air  sangat basa disebabkan karena lokasi pembuatan sumur bor berada berdekatan dengan tempat limbah pembuangan sampah. Hal ini dapat terjadi dikarenakan terdapat banyak senyawa terlarut secara alami yang sifatnya basa seperti limbah pembuangan 





sampah tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI NO: 492/MENKES/PER/IV/2010, kualitas air pada titik tersebut tidak layak digunakan sebagai air minum dan air bersih. Pada Gambar 3, terlihat bahwa terdapat kondisi air yang memiliki pH normal dengan interval nilai sebesar 6,5-8,5. Nilai tersebut pada peta kontur terdapat di titik ke-1, ke-4 dan ke-5, ke-12, ke-13, ke-14, ke-15, ke-23, ke-24, ke-25, ke-43 di sebelah Barat, titik ke-3, ke-6, ke-8, ke-9,ke-17, ke-18, ke-19, ke-20, ke-26, ke-27, ke-28, ke-42, ke-44, ke-46, ke-47, ke-49 di sebelah 
Timur, di titik ke-11, ke-21, ke-29, ke-30, ke-31, ke-32, ke-33, ke-34, ke-35, ke-37, ke-38, ke-39, ke-40, ke-41, ke-45, ke-48, ke-50 di sebelah Utara, titik ke-7, ke-16, ke-36 di sebelah Selatan. Titik- titik yang disebutkan di atas pada peta kontur ditandai dengan warna hijau muda, kuning, dan merah muda. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No:492/MENKES/PER/IV/2010, kualitas air pada titik tersebut layak digunakan sebagai air bersih dan air minum.   
 
3.2 Peta Sebaran TDS   
 
 Gambar 4. Peta Sebaran TDS  Sebaran kualitas air pada Gambar 4 menunjukkan hasil dari  parameter kualitas TDS air yang berada di lokasi penelitian, terlihat bahwa terdapat nilai TDS yang tinggi dengan interval nilai sebesar 515-626 mg/L. Nilai tersebut pada peta kontur terdapat di titik ke-3, ke-4 danke-5 di sebelah Barat, ke-6 danke-9 di sebelah Timur, ke-35 dan ke-37 di sebelah Utara yang ditandai dengan warna merah. Nilai TDS yang tinggi di titik tersebut disebabkan pada titik tersebut mengandung bahan anorganik berupa padatan yang terlarut di perairan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI NO: 492/MENKES/PER/IV/2010. Kualitas air pada titik tersebut tidak layak digunakan sebagai air bersih. Pada Gambar 4, terlihat bahwa terdapat nilai TDS yang rendah dengan interval sebesar 11-486 mg/L. Nilai tersebut pada peta kontur terdapat di titik ke-1, ke-2, ke-12, ke-13, ke-14, ke-15, ke-23, ke-24, ke-25, ke-43 sebelah Barat, 
titik ke-8, ke-10, ke-17, ke-18, ke-19, ke-20, ke-22, ke-26, ke-27, ke-28, ke-42, ke-44, ke-46, ke-47, ke-49 di sebelah Timur, di titik ke-11, ke-21 ke-29, ke-30, ke-31, ke-32, ke-33, ke-34, ke-38, ke-39, ke-40, ke-41, ke-45, ke-48, dan ke-50 di sebelah Utara, titik ke-7, ke-16, ke-36 di sebelah Selatan. Dimana titik yang disebutkan di atas ditandai dalam gambar peta kontur dengan warna ungu, biru, hijau tua, dan kuning. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No: 492/MENKES/PER/IV/2010, kualitas air pada titik tersebut layak digunakan sebagai air bersih dan air minum. 
 
3.3 Peta Sebaran Konduktivitas Sebaran kualitas air pada Gambar 5 menunjukkan hasil dari  parameter kualitas Konduktivitas air yang berada di lokasi penelitian, terlihat bahwa terdapat nilai Konduktivitas yang tinggi dengan interval nilai sebesar 242-624 µS/cm. Nilai tersebut pada 





peta kontur terdapat di titikke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-5, ke-12, ke-13, ke-14, ke-15, ke-23, ke-24, ke-25, ke-43 sebelah Barat, titik ke-6, ke-8, ke-9, ke-17, ke-18, ke-19, ke-20, ke-22 sampai dengan ke-28, ke-42, ke-44, ke-46, ke-47, ke-49 di sebelah Timur, di titik ke-21, ke-29,ke-31, ke-32, ke-33, ke-34, ke-35, ke-37, ke-38, ke-39, ke-40, ke-41, ke-45, ke-48, dan ke-50 di sebelah Utara, titik ke-7, ke-16, ke-36 di sebelah Selatan. Dimana titik yang berada di Gambar 5 tersebut ditandai dalam peta kontur dengan warna hijau, kuning, dan merah. Nilai Konduktivitas yang tinggi pada titik tersebut disebabkan oleh karena daerah tersebut mengandung bahan anorganik yang berupa ion-ion, merupakan 
dataran rendah, dan merupakan daerah bekas timbunan tanah. Kualitas air pada titik tersebut tidak layak di gunakan sebagai air minum dan air bersih [5]. Pada Gambar 5, terlihat bahwa terdapat nilai Konduktivitas yang sangat rendah dengan nilai sebesar 11,5-195 µS/cm. Nilai tersebut pada peta kontur terdapat di titik ke-10, ke-26, ke-27 sebelah timur, di titik ke-11 dan ke-30 sebelah utara. Dimana titik yang berada di Gambar 5 tersebut ditandai dalam peta kontur dengan warna ungu dan biru. Kualitas air pada titik tersebut layak digunakan sebagai air bersih [5]. 
Gambar 5. Peta Sebaran Konduktivitas 
 
4. Kesimpulan Kesimpulan dari penelitian ini, menunjukkan bahwa lokasi penelitian mengandung nilai pH tertinggi 8,6 (basa) dan terendah 4,8 (asam). Untuk nilai TDS tertinggi 626 mg/L dan terendah 11 mg/L. Untuk nilai 
Konduktivitas tertinggi 624 µS/cm dan terendah 
11,5 µS/cm. Berdasarkan standar kualitas air minum, pada setiap sumur bor di Kelurahan Sengkuang yang layak dikonsumsi sebagai air minum berada di titik ke-11 dan ke-30 sebelah Utara, titik ke-26 dan ke-27 sebelah Timur. 
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